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SUMMARY 

KHAIRUNNISA RAMADINI. Household Income of Rice Farmers and Rice 

Marketing Channel in Telang Jaya Village Muara Telang Sub-district Banyuasin 

Regency (Supervised by DESI ARYANI and M. ARBI).  

 

The purposes of this research are to: 1) Calculate the household income of 

rice farmers in Telang Jaya Village Muara Telang Sub-district Banyuasin 

Regency, 2) Calculate community consumption in Telang Jaya Village Muara 

Telang Sub-district Banyuasin Regency and 3) Describe the rice marketing 

channel in Telang Jaya Village Muara Telang Sub-district Banyuasin Regency. 

This research was conducted in the Telang Jaya Village Sub-district of Muara 

Telang Banyuasin Regency. The location was chosen intentionally with 

consideration that Muara Telang Sub-district is the largest rice producer in 

Banyuasin Regency and Telang Jaya Village is the largest rice producer in Muara 

Telang Sub-district. Collecting data was conducted on Desember 2019 until 

January 2020. The sampling method was using Purposive Sampling with the 

number of respondents were 30 samples of farmers. The result of research showed 

that the average household income of a rice farmer in the village of Telang Jaya is 

IDR 202.584.318,10/yr. Household income are derived from rice farming income 

IDR 143.164.318,11/lg/yr then added to income outside rice farming IDR 

59.419.999,99/th. The average household consumption of rice farmers in Telang 

Jaya Village is IDR 49.786.400,00/yr. There are two different marketing channels 

of rice farmers in Telang Jaya Village. The first marketing channel is farmers, 

traders and rice factory outside the area. And second marketing channel is 

farmers, rice milling and retailer. 
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RINGKASAN 

KHAIRUNNISA RAMADINI. Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi dan 

Saluran Pemasaran Beras di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DESI ARYANI dan M. ARBI). 

 

Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Menghitung pendapatan petani padi di 

Desa Telang Jaya Kabupaten Banyuasin, 2) Menghitung konsumsi masyarakat di 

Desa Telang Jaya Kabupaten Banyuasin dan 3) Mendeskripsikan saluran 

pemasaran beras di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dipilih dengan sengaja dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan Muara Telang merupakan penghasil padi 

terbesar di Kabupaten Banyuasin dan Desa Telang Jaya merupakan penghasil padi 

terbesar di Kecamatan Muara Telang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019 – Januari 2020, dengan 30 sampel petani responden menggunakan 

metode purposive sampling. Pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Telang 

Jaya rata-rata satu tahun mendapatkan sebesar Rp202.584.318,10/th. Pendapatan 

rumah tangga tersebut didapat dari pendapatan usahatani padi 

Rp143.164.318,11/lg/th kemudian ditambahkan dengan pendapatan luar usahatani 

sebesar Rp59.419.999,99/th. Konsumsi rumah tangga petani padi di Desa Telang 

Jaya rata-rata selama satu tahun mengeluarkan biaya sebesar Rp49.786.400,00/th. 

Saluran pemasaran beras di Desa Telang Jaya memiliki dua pola saluran 

pemasaran yang berbeda. Saluran pemasaran pertama, yaitu petani, pedagang 

pengumpul dan pabrik beras. Untuk saluran pemasaran kedua yaitu petani, 

penggilingan dan pedangang pengecer. 

 

Kata kunci : pendapatan rumah tangga, petani padi, saluran pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian Indonesia merupakan pertanian tropika, yang artinya sebagian 

besar daerah pertaniannya berada di daerah tropis yang langsung dipengaruhi oleh 

garis khatulistiwa. Pertanian di Indonesia masih menjadi peranan penting dari 

keseluruhan perekonomian nasional. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor 

unggulan yang memiliki peranan penting dalam menggerakan roda perekonomian 

negara. Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap dan 

berkelanjutan dengan tujuan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal 

mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai 

kesejahteraan, peningkatan produksi tanaman hortikultura, peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan petani (Woentina, 2015). 

Hal tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian 

dalam menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja kepada 

penduduk. Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik, 

sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun 

sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus. Hal ini 

terjadi bila produktifitas diperbesar sehingga menghasillkan pendapatan petani 

yang lebih tinggi dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan 

modal. Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara 

meningkatkan pendapatannya. Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi mereka 

melaksanakan berbagai kegiatan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan 

komoditi pertanian lain (diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis 

menguntungkan jika lahan pertanianya memungkinkan. Pengembangan 

pendapatan di luar usahatani (off farm income) juga akan sangat membantu 

peningkatan kesejahtraan karena terbatasnya potensi usahatani, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sektor pertanian akan 

mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sudarman dalam Lumintang, 

2013). 
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pangan adalah segala sesuatu dari sumber hayati, baik yang diolah maupun tidak, 

diperuntukkan sebagai konsumsi dalam bentuk makanan atau minuman. Sumber 

hayati tersebut dapat berasal dari produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan dan air. Bahan tambahan, bahan baku dan bahan 

lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, pembuatan 

makanan atau minuman juga termasuk pangan. Salah satu komoditas tanaman 

pangan di Indonesia adalah padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan 

makanan pokok. Padi merupakan tanaman pertanian dan merupakan tanaman 

utama di dunia (Lumintang, 2013). 

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi di Beberapa Provinsi Sentra Utama di 

Indonesia Tahun 2018 

No. Provinsi Luas Panen (ha) Produksi (ton) 
1. Sumatera Utara 360.716 1.907.725 
2. Sumatera Selatan 513.209 2.646.566 
3. Lampung 397.435 1.901.041 
4. Jawa Barat 1.691.725 9.539.330 

5. Jawa Tengah 1.680.406 9.512.434 
6. Jawa Timur 1.828.700 10.537.922 
7. Sulawesi Selatan 1.145.319 5.740.730 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang penting sebagai makanan 

pokok masyarakat Indonesia. Produksi padi di Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 56.537.774 ton. Jumlah tersebut didapat dari sentra padi yang tersebar 

di beberapa provinsi di Indonesia yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara (Badan Pusat 

Statistik, 2018). Pada tahun 2018 produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan 

mencapai 2.646.566 ton dari total produksi padi nasional yang mencapai 

56.537.774 ton (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Kabupaten Banyuasin sendiri menjadi penyumbang produksi padi terbesar 

di Provinsi Sumatera Selatan dibandingkan dengan 16 kota dan kabupaten 

lainnya. Produksi padi sawah di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2017 mencapai 

1.302.229,7 ton yang dihasilkan dari 255.280,7 ha luas panen, dan Kecamatan 

Muara Telang merupakan penghasil padi terbesar di Kabupaten Banyuasin pada 
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tahun 2017 mencapai 211.116 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 

2018). 

 

Tabel 1.2. Produksi Padi menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 2017 

No. Kecamatan Produksi Padi (Ton) 

1. Rantau Bayur 92.545,6 

2. Betung 711,7 

3. Suak Tapeh 5.343,3 

4. Pulau Rimau 124.897,3 

5. Tungkal Ilir 36.487,3 

6. Banyuasin III 9.310,5 

7. Sembawa 3.776,9 

8. Talang Kelapa 7.794,2 

9. Tanjung Lago 81.897,7 

10. Banyuasin I 25.761,5 

11. Air Kumbang 14.168,0 

12. Rambutan 38.258,2 

13. Muara Padang 69.826,7 

14. Muara Sugihan 199.676,7 

15. Makarti Jaya 68.710,2 

16. Air Salek 151.199,5 

17. Banyuasin II 75.146,4 

18. Muara Telang 211.116,0 

19. Sumber Marga Telang 85.601,7 

 Banyuasin 1.302.229,7 
Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin, 2018 

Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa 

komponen yaitu jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya produksi. Padi 

merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek cerah guna menambah 

pendapatan para petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi tersendiri bagi 

petani untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan produksinya dengan 

harapan agar pada saat panen memperoleh hasil penjualan tinggi guna memenuhi 

kebutuhannya. Namun secara aktual pada saat panen tiba, hasil melimpah tetapi 

harga menjadi turun, dan terlebih lagi jika hasil produksi yang diharapkan jauh 

dari perkiraan, yaitu pembeli sangat rendah, produksi minim, biaya untuk kegiatan 

produksi, mulai dari pengadaan pupuk, pengolahan, pestisida dan biaya lainnya 

yang tidak terduga (Roidah, 2015). 

Pemasaran adalah suatu proses menyalurkan produk yang dihasilkan 

produsen (petani) hingga sampai ke konsumen akhir. Pemasaran memiliki 

lembaga-lembaga pemasaran. Lembaga-lembaga pemasaran terdiri dari:  
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pedagang pengumpul, pedagang besar, pedagang pengecer. Setiap lembaga 

pemasaran memiliki fungsi masing-masing agar produk dapat sampai di tangan 

konsumen. Setiap produk khususnya produk pertanian memiliki lembaga 

pemasaran yang berbeda-beda tergantung jenis produk pertanian yang dipasarkan. 

Keuntungan yang didapat di setiap lembaga pemasaran disebut dengan marjin 

pemasaran. 

Pembagian marjin pemasaran disetiap lembaga pemasaran yang adil 

menjadi indikator efisien tidaknya pemasaran suatu produk. Marjin yang diterima 

petani tidak sebanding dengan marjin yang diterima pedagang sehingga, marjin 

pemasaran menjadi salah satu faktor yang mendukung besar kecilnya penerimaan 

petani dimana marjin pemasaran yang diterima petani/ produsen belum efisien 

dibandingkan dengan marjin yang diterima pedagang pengumpul, pedagang besar 

maupun pedagang kecil. Marjin yang kecil inilah membuat petani sulit 

berkembang dibandingkan dengan saluran pemasaran yang lainnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari tujuan ini sebagai berikut : 

1. Berapa pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Telang Jaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar konsumsi total petani padi di Desa Telang Jaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana saluran pemasaran usahatani padi yang terbentuk di Desa Telang 

Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Menghitung pendapatan petani padi di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung konsumsi total petani padi di Desa Telang Jaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 
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3. Mendeskripsikan saluran pemasaran beras usahatani padi yang terbentuk di 

Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat 

meberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai pendapatan usahatani padi dan pemasaran 

beras sehingga dapat melakukan kebijakan yang lebih tepat dalam 

menyalurkan hasil produksi padi. 

2. Memberikan informasi mengenai konsumsi masyarakat di daerah setempat. 

3. Memberikan gambaran tentang sistem pemasaran beras. 

4. Menjadi referensi dalam menentukan saluran pemasaran yang efektif dan 

efisien. 
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